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THE SHIFT OF MEANING ON EARLY MARRIAGE 
(Case Study in Donggo District of Bima Regency)

Sumitro
ABSTRAK
SUMITRO.Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda (Studi Kasus di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima). Dibimbing oleh Andi Agustang dan Firdaus W. Suhaeb.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (i) Faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran makna pernikahan usia muda yaitu; Pertama pendidikan, Kedua modernisasi, Ketiga media massa. (ii) Proses Terjadinya pergeseran makna pernikahan usia muda di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima ditandai dengan adanya; (a) pergeseran makna pernikahan usia muda yang lebih bersifat sosial ke makna pernikahan yang lebih bersifat pribadi, (b) pergeseran makna pernikahan usia muda yang bersifat mistis religius, suci, sakral ke hidup pernikahan yang bersifat sekuler, ekonomis, dan efektif. (iii) Dampak pergeseran makna pernikahan usia muda yaitu; Pertama dampak positif, Kedua dampak negatif.


Kata kunci : Pergeseran Makna, Pernikahan Usia Muda



ˡ	Mahasiswa Program Pasca Serjana Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Makassar Angkatan 2014.
THE SHIFT OF MEANING ON EARLY MARRIAGE 
(Case Study in Donggo District of Bima Regency)

Sumitro

ABSTRACT
SUMITRO.The Shift of Meaning on Early Marriage(Case Study in Donggo District of Bima Regency). Under Supervision of Academic Advisor Andi Agustang and Firdaus W. Suhaeb.
The result of the research showed that (i) the factors that led to and affected the shift of meaning on early marriage or young marriage i.e. First education, Second social culture, Third, mass media. (ii) the process of the meaning shift on early marriage or young marriage in Donggo District of Bima Regency was indicated by; (a) the meaning shift on early marriage or young marriage from more social perspective to be more individual orientation, (b) the meaning shift on early marriage or young marriage from more mistic religious perspective, saint, sacred thing to be more secular, economical, and effective. 
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A.  PENDAHULUAN
		Pernikahan usia muda pada masyarakat Donggo yang sebelumnya merupakan simbol kebahagiaan, suci dan sakraluntuk dilakukan, karena anggota masyarakatnya memegang kuat nilai budaya “maja labo dahu” sebagai filosofi dalam kehidupan bermasyarakat.  Pernikahan juga dikenal oleh semua anggota masyarakatnya sebagai pertautan dua keluarga besar yang sudah lama mengenal satu dengan yang lainnya, sehingga dalam pelaksanaan pernikahan maupun dalam menjalani kehidupan dalam rumah tangga selalu dengan nuansa kesederhanaan dan kebersamaan yang menjadi perioritas. Pernikahan usia muda di era modernisasi tidak lagi sebagus dan seindah pernikahan orang-orang tua dahulu, karena dengan kuatnya pengaruh media massa sehingga menggiring sebagian masyarakat Donggo memaknai pernikahan usia muda sebagai hal yang berkonotasi negatif, ketika dilaksanakan pernikahan pada anak usia muda, masyarakat mempersepsikan bahwa pernikahan tersebut diakibatkan kecelakaan atau hamil di luar nikah. Sehingga pernikahan usia muda merupakan simbol negatif serta menjadi penanda atau identitas tersendiri bagi masyarakat Donggo. Pergeseran makna pernikahan usia muda tersebut juga tidak lepas dari pengaruh pendidikan, modernisasi dan media massa sehingga tercipta interaksi sosial masyarakat yang sangat bebas nyaris tanpa batas. Dalam perspektif  interaksi simbolis Blumer, pergeseran makna tersebut dapat dilihat dari tiga premis, pertama manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka, kedua makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain, ketiga makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi berlangsung (Bahtiar, 2006:24). Penyebab terjadinya pernikahan usia muda dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Di antaranya adalah rendahnya tingkat pendidikan mereka yang mempengaruhi pola pikir mereka dalam memahami dan mengerti hakekat serta tujuan pernikahan, orang tua yang memiliki ketakutan bahwa anaknya jadi perawan tua alias tidak laku-laku, faktor ekonomi maupun lingkungan tempat mereka tinggal juga bisa menjadi penyebab terjadinya pernikahan usia muda, dan yang tidak kalah penting disebabkan hamil sebelum menikah.Selain itu pernikahan usia muda juga bisa terjadi karena keinginan mereka untuk segera merealisasikan ikatan hubungan kekeluargaan antara kerabat mempelai laki-laki dan kerabat mempelai perempuan yang telah lama mereka inginkan. Terjadinya pernikahan usia muda di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima ini mempunyai dampak yang tidak baik bagi mereka yang telah melangsungkan pernikahan usia muda. 
B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian pernikahan 
Menurut bahasa Arab nikah disebut dengan Al-Nikah. Al-Nikah yang bermakna Al-Wathi’ dan Al-Dammu Wa Al-Tadakhul, terkadang juga disebut dengan Al-Dammu Wa Al-Jam’u atau ibarat ‘An Al-Wath Wa Al-‘Aqd yang bermakna bersetubuh, berkumpul dan Akad. Istilah nikah yang sering digunakan dalam bahasa Indonesia, sebenarnya berasal dari bahasa Arab yang secara etimologi berarti kata nikah mempunyai dua makna, yaitu perjanjian/akad dan bersetubuh/berkumpul. Menurut UU No. 1 Tahun 1974, Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Prodjohamidjojo, 2011). Sedangkan menurut pandangan islam, pernikahan adalah suatu bentuk ibadah di mana seorang laki-laki dan perempuan melakukan akad dengan tujuan meraih kehidupan yang sakinah (tenang, damai), mawaddah (saling mencintai dan penuh kasih sayang), serta warahmah (kehidupan yang dirahmati Allah) (Thobroni & Munir, 2010: 11).
2. Batasan Usia Pernikahan
Sesuai dengan Undang-Undang Pernikahan No.1 Tahun 1974 yang berlaku tentang batas usia dalam pernikahan yaitu 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki. Jelas bahwa Undang-undang tersebut menganggap orang di atas usia tersebut bukan lagi anak-anak sehingga mereka sudah boleh menikah, batasan usia ini dimaksudkan untuk mencegah perkawinan terlalu muda. Walaupun selama seseorang belum mencapai usia 21 tahun masih diperlukan izin orang tua untuk menikahkan anaknya. Penentuan batas umur untuk melangsungkan pernikahan sangat penting sebab pernikahan sebagai suatu perjanjian perikatan antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami-isteri, haruslah dilakukan oleh mereka yang sudah cukup matang baik dilihat dari segi biologis, psikologis maupun sosiologis. Pembatasan umur ini untuk mewujudkan tujuan pernikahan itu sendiri, juga mencegah terjadinya pernikahan pada usia dini (usia muda) atau pernikahan anak-anak, sebab pernikahan yang dilaksanakan pada usia muda banyak mengakibatkan perceraian dan keturunan yang diperolehnya bukan keturunan yang  sehat.
3. Pernikahan Usia Muda
Usia muda adalah anak yang ada pada masa peralihan diantara masa anak-anak dan masa dewasa dimana anak-anak mengalami perubahan cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap dan cara berpikir dan bertindak, tetapi bukan orang dewasa yang telah matang, (Fatqur, 2009). Sedangkan dari sisi sosiologi, usia muda adalah anak yang menginjak antara masa anak-anak ke masa dewasa. Masa tersebut dianggap juga sebagai masa transisi artinya orang yang harus menyelesaikan krisis identitas antara penemuan identitas dan kebingungan identitas, secara sosiologis terdapat antara umur 12 hingga 20 tahun. (Damsyar, 2011: 87). Pernikahan usia muda merupakan fenomena yang terkait erat dengan nilai-nilai sosial budaya, agama yang hidup dalam masyarakat. Dalam konteks indonesia pernikahan lebih condong sebagai kewajiban sosial  dari pada manifestasi kehendak bebas tiap individu. Secara umum dapat di ajukan hipotesis bahwa dalam masyarakat yang pola hubungannya bersifat tradisional, pernikahan dipersepsikan  sebagai “keharusan sosial” yang merupakan bagian dari warisan tradisi dan dianggap sakral. Sedangkan dalam masyarakat rasional modern, pernikahan lebih dianggap sebagai kontrak sosial, dan karenanya pernikahan sering merupakan sebuah pilihan. Cara pandang terhadap pernikahan sebagai kewajiban sosial memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap fenomena kawin muda di Indonesia ( Hasyim, 1999: 140)
4. Tujuan dan Manfaat Pernikahan
Dalam pasal 1 Undang-Undang Pernikahan No.1 Tahun 1974 dengan jelas disebutkan, bahwa tujuan dari pernikahan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Berbicara mengenai tujuan memang merupakan hal yang tidak mudah, karena masing-masing individu mempunyai tujuan yang mungkin berbeda satu sama lain. Demikian pula halnya dalam pernikahan, perlu ada penekanan bahwa antara suami dan isteri untuk membentuk keluarga yang bahagia perlu mempersatukan tujuan yang akan dicapai dalam pernikahan itu.
5. Faktor  Penyebab Terjadinya Pernikahan Usia Muda
Alfiyah, (2010: 25) Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda yang sering dijumpai dilingkungan masyarakat yaitu:
a. Kemauan sendiri, karena keduanya merasa sudah saling mencintai dan sehingga mereka yang telah mempunyai pasangan atau kekasih terpengaruh untuk melakukan pernikahan di usia muda.  
b. Ekonomi, pernikahan usia muda karena keadaan keluarga yang hidup digaris kemiskinan, untuk meringankan beban orang  tuanya maka anak perempuannya dinikahkan dengan orang yang dianggap mampu.
c. Pendidikan, rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan menikahkan anak masih di bawah umur.
C. METODE PENELITIAN
Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yakni sebuah penelitian yang berusaha memberikan gambaran atau uraian yang bersifat deskriptif mengenai suatu kolektifitas objek yang diteliti secara sistematis dan aktual mengenai fakta-fakta yang ada. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dengan alasan bahwa Kecamatan Donggo menjadi lokus yang representatif yang menggambarkan terjadinya pergeseran makna pernikahan usia muda. Selain itu Kecamatan Donggo juga menjadi salah satu Kecamatan yang masih menjalankan tradisi sodi angi dan cempe kaneve/pertunangan.
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting serta data yang digunakan harus valid. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data primer, dimana data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung dari tempat penelitian, dan untuk melengkapi data yang dilakukan, yaitu menggunakan wawancara mendalam kepada informan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang erat kaitanya dengan permasalahan yang akan diteliti. Pada pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data anatara lain:
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi


D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitain
a. Faktor Penyebab Terjadinya Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda
1. Faktor Pendidikan
Pendidikan menjadi faktor perubahan terjadinya pergeseran makna pernikahan usia muda pada masyarakat Donggo, karena dengan pendidikan diharapkan oleh masyarakat Donggo yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat rohani dan jasmani, berjiwa patriok, cinta tanah air mempunyai semangat kebangsaan, kesetiakawanan sosial, kesadaran pada sejarah masyarakat Donggo, menghanrgai jasa pahlawan dan berorientasi masa depan. 
2. Modernisasi
Salah satu efek dari modernisasi adalah pergeseran makna pernikahan usia muda. Hal ini bisa dilihat dari perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Ketika ada unsur baru yang menarik di hati, maka masyarakat pun dengan perlahan tapi pasti akan mengikut pada konstruk nilai dan makna tersebut. Dalam hal ini nilai positif yang konstruktif dan negatif yang destruktif.Untuk sebagian masyarakat  proses terjadinya penyederhanaan dalam tahapan upacara pernikahan adat sangat disayangkan. Dalam modernisasi juga terjadi proses penyederhanaan ini menyebabkan banyak, dan banyak sekali nilai-nilai sakral dan makna filosofis yang terkandung dalam butir-butir rangkaian tahapan upacara pernikahan adat,  menjadi hilang dan terlupakan dalam perkembangan waktu mendatang.
3. Media Massa
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seperti media massa, menyebabkan terjadi perubahan secara cepat dimana-mana. Media massa sedikit demi sedikit membawa masuk masyarakat ke suatu pola budaya yang baru dan mulai menentukan pola pikir serta budaya perilaku masyarakat. Tanpa disadari media massa telah ikut mengatur jadwal hidup kita serta menciptakan sejumlah kebutuhan. Keberadaaan media massa dalam menyajikan informasi cenderung memicu perubahan serta banyak membawa pengaruh pada penetapan pola hidup masyarakat. Beragam informasi yang disajikan dinilai dapat memberi pengaruh yang berwujud positif dan negatif. Secara perlahan-lahan namun efektif, media membentuk pandangan masyarakat terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-hari.
b. Proses Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda Di Kecamatan Donggo
Satu hal lain yang perlu disadari pada saat ini ialah adanya pergeseran makna pernikahan usia muda sebagai akibat berbagai pengaruh pendidikan, modernisasi dan media massa. Pergeseran-pergeseran bisa menimbulkan krisis identitas dan moral. Penyadaran akan hal ini mungkin bisa mengurangi krisis itu. Pergeseran pemaknaan dan penghayatan pernikahan usia muda antara lain sebagai berikut:
	Pergeseran makna pernikahan usia muda yang bersifat sosial ke makna pernikahan yang lebih bersifat pribadi/individu. Dahulu, hidup pernikahan dan hidup keluarga lebih ditentukan oleh keluarga besar, mulai dari pemilihan jodoh sampai dengan urusan rumah tangga. Kini hal tersebut mulai diambil alih oleh pribadi-pribadi yang bersangkutan. Ada pergeseran dari keluarga besar ke keluarga inti. Cinta, relasi, dan tanggung jawab pribadi semakin mendapat tempat.
Pengawasan orang tua sangatlah penting karena dengan adanya kontrol dari orang tua, anak-anak akan lebih terarah dan akan berfikir dua kali untuk melakukan perbuatan yang menyimpang. Oleh karena itu, keluarga harus mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai yang baik sejak anak-anak, serta memberikan bimbingan, perlindungan, dan pengawasan agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan bebas yang dapat mengarah pada berbagai hal negatif. Secara teoritis dapat dipastikan bahwa dalam keluarga yang baik, anak memiliki dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan yang cukup kuat untuk menjadi manusia dewasa. Karena kedewasaan dalam bidang fisik-biologis, sosial ekonomi, emosi dan tanggung jawab serta keyakinan agama, mereka merupakan modal yang sangat besar dan berarti dalam upaya meraih kebahagiaan.
c. Dampak Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda
1. Terjadinya Transformasi Budaya dan Kualitas Kepribadian
Dengan bergesernya makna pernikahan usia muda memungkinkan terciptanya peningkatan sumber daya manusia yang diletakkan pada bidang pendidikan, ekonomi dan sosial seiring dengan kualitas sumber daya manusia, dan didorong secara saling memperkuat, saling terkait dan terpadu dengan mengembangkan bidang-bidang lainnya yang dilaksanakan seirama, selaras dan serasi dengan keberhasilan pembangunan di Kecamatan Donggo.
Budaya yang datang dari luar biasa saja diterima oleh masyarakat Donggo asalkan masyarakatnya sudah mampu dan sudah siap untuk menerima budaya yang datang dari luar, seperti halya dengan acara pesta pernikahan yang dulunya hanya dilaksanakan di rumah saja dengan kerja gotong royong, tetapi karena perkembangan zaman yang ada maka pesta pernikahan sudah dapat dilaksanakan di gedung-gedung. Hal ini pertanda bahwa adanya kemajuan dalam pengembangan sosial dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terkungkung pada kearifan lokal semata.
2. Supaya terhindar dari pergaulan bebas atau tidak terjerumus ke lembah perzinahan
Pernikahan bertujuan membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Pernikahan dilakukan berdasarkan cinta dan kasih sayang terhadap pasangannya agar pernikahan itu untuk melegalkan hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan secara agama ataupun negara. Tidak hanya ingin mendapatkan status nikah, kemudian mendapat keturunan. Satu kesatuan utuh yang dirangkum dalam sebuah keluarga yang menimbulkan masalah bagi keduanya kalau melihat perkembangan zaman dan pergaulan yang bebas. 
3. Dampak Negatif Terhadap Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda
Tanpa kita sadari dampak negatif dari pergeseran makna  pernikahan usia muda adalah sebagai berikut;
a. Pudarnya nilai budaya kaboro weki kasabua ade/kebersamaandan tio ro lamba angi/silaturrahmi. 
b. Pudarnya budaya sodi angi dan cempe kaneve/tunangan, ngge’e nuru dan tio rana.
2. Pembahasan
0. Faktor Penyebab Terjadinya Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda
0. Pendidikan
Pendidikan menjadi faktor perubahan terjadinya pergeseran makna pernikahan usia muda pada masyarakat Donggo, karena dengan pendidikan diharapkan oleh masyarakat Donggo yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat rohani dan jasmani, berjiwa patriok, cinta tanah air mempunyai semangat kebangsaan, kesetiakawanan sosial, kesadaran pada sejarah masyarakat Donggo, menghanrgai jasa pahlawan dan berorientasi masa depan. 
	Seiring bertambah dan berkembangnya kemampuan manusia dalam meningkatkan tarap hidup ke arah yang lebih baik menuntut manusia untuk selalu menambah pengetahuan dan wawasan dalam berbagai sektor kehidupan. Pendidikan memegang peran setral dalam mewujudkan pengetahuan dan wawasan yang luas akan semua hal yang berkaitan dengan sektor kehidupan sosial manusia. Oleh karenanya, pendidikan hendaknya menjadi perhatian yang utama bagi para orang tua dalam membentuk kepribadian dan karakter seorang anak. 
0. Modernisasi
Salah satu efek dari modernisasi adalah pergeseran makna pernikahan usia muda. Hal ini bisa dilihat dari perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Ketika ada unsur baru yang menarik di hati, maka masyarakat pun dengan perlahan tapi pasti akan mengikut pada konstruk nilai dan makna tersebut. Satu hal yang pasti terjadi terkait pengaruh modernisasi adalah pergeseran makna pernikahan usia muda. Hal ini bisa dilihat dari perubahan yang terjadi dalam masyarakat Donggo. Ketika ada unsur baru yang menarik di hati, maka masyarakat pun dengan perlahan tapi pasti akan mengikuti pada konstruk nilai dan makna tersebut. Dalam hal ini nilai positif yang konstruktif dan negatif yang destruktif. Untuk sebagian masyarakat  proses terjadinya penyederhanaan dalam tahapan upacara pernikahan adat sangat disayangkan. 
Dalam konteks sosial budaya juga terjadi proses penyederhanaan ini menyebabkan banyak sekali nilai-nilai sakral dan makna filosofis yang terkandung dalam butir-butir rangkaian tahapan upacara pernikahan adat,  menjadi hilang dan terlupakan dalam perkembangan waktu mendatang. 
0. Media Massa
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seperti media massa, menyebabkan terjadi perubahan secara cepat dimana-mana. Media massa sedikit demi sedikit membawa masuk masyarakat ke suatu pola budaya yang baru dan mulai menentukan pola pikir serta budaya perilaku masyarakat. Tanpa disadari media massa telah ikut mengatur jadwal hidup kita serta menciptakan sejumlah kebutuhan. Keberadaaan media massa dalam menyajikan informasi cenderung memicu perubahan serta banyak membawa pengaruh pada penetapan pola hidup masyarakat. Beragam informasi yang disajikan dinilai dapat memberi pengaruh yang berwujud positif dan negatif. Secara perlahan-lahan namun efektif, media membentuk pandangan masyarakat terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-hari.
0. Proses Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda Di Kecamatan Donggo
	Satu hal lain yang perlu disadari pada saat ini ialah ada pergeseran tentang pemaknaan pernikahan usia muda sebagai akibat berbagai pengaruh pendidikan, modernisasi, dan media massa. Pergeseran-pergeseran bisa menimbulkan krisis identitas dan krisis moral. Penyadaran akan hal ini mungkin bisa mengurangi krisis itu. Pergeseran pemaknaan dan penghayatan pernikahan usia muda antara lain sebagai berikut:
0. Pergeseran makna pernikahan usia muda yang bersifat sosial ke hidup pernikahan yang lebih bersifat pribadi. Dahulu, masalah pernikahan dan penghidupan keluarga lebih ditentukan oleh keluarga besar, mulai dari pemilihan jodoh sampai dengan urusan rumah tangga. Kini hal tersebut mulai diambil alih oleh pribadi-pribadi yang bersangkutan. Ada pergeseran dari keluarga besar ke keluarga inti. Cinta, relasi, dan tanggung jawab pribadi semakin mendapat tempat.
0. Pergeseran makna pernikahan usia muda yang lebih bersifat mistis religius, suci, sakral penuh dengan simbol dan upacara yang berkesinambungan ke hidup pernikahan yang lebih sekuler, ekonomis, dan efektif. Tidak berlarut-larut. Menekankan nilai kreativitas dan efektivitas.
0. Dampak Pergeseran Makna Pernikahan Usia Muda
Dari hasil penelitian ini  dapat disimpulkan dampak dari pergeseran makna pernikahan usia muda ialah;
0. Terjadinya Transformasi Budaya dan Kualitas Kepribadian
Dengan bergesernya makna pernikahan usia muda memungkinkan terciptanya peningkatan sumber daya manusia yang diletakkan pada bidang pendidikan, ekonomi dan sosial seiring dengan kualitas sumber daya manusia, dan didorong secara saling memperkuat, saling terkait dan terpadu dengan mengembangkan bidang-bidang lainnya yang dilaksanakan seirama, selaras dan serasi dengan keberhasilan pembangunan di Kecamatan Donggo.
Perempuan Donggo sudah banyak yang melanjutkan pendidikan di luar daerah, ini pertanda bahwa wanita itu bukan hanya bisa berkembang di daerahnya saja tetapi wanita juga sudah memiliki keberanian untuk melanjutkan pendidikan walaupun jauh dari kampung halaman, karena dia suda mampu untuk jaga diri dan berkembang di daerah orang. 
0. Supaya terhindar dari pergaulan bebas atau tidak terjerumus ke lembah perzinahan
Pernikahan bertujuan membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Pernikahan dilakukan berdasarkan cinta dan kasih sayang terhadap pasangannya agar pernikahan itu untuk melegalkan hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan secara agama ataupun negara. Tidak hanya ingin mendapatkan status nikah, kemudian mendapat keturunan. Satu kesatuan utuh yang dirangkum dalam sebuah keluarga yang menimbulkan masalah bagi keduanya kalau melihat perkembangan zaman dan pergaulan yang bebas.
0. Pudarnya nilai budaya kaboro weki kasabua ade/kebersamaandan tio ro lamba angi/silaturrahmi. 
Kebudayaan-kebudayaan masyarakat Donggo sekarang sudah mulai luntur dari masyarakatnya karena khususnya para pemuda lebih condong senang meniru budaya-budaya luar dari pada budaya asli kita sendiri. Sebagai contoh para remaja putri atau pemudinya lebih senang mengunjungi tempat-tempat rekreasi dari pada bersilaturrahmi dengan sanak saudara dan keluarga yang ternyata kebiasaan itu merupakan kebudayaan barat yang mereka anggap dapat membuat mereka lebih gaul. 
E. Kesimpulan
Satu hal lain yang perlu disadari pada saat ini khususnya pada masyarakat Kecamatan Donggo ialah adanya pergeseran tentang pemaknaan pernikahan usia muda.Adapun faktor penyebab terjadinya pergeseran makna pernikahan usia muda di Kecamatan Donggo adalah : a. Pendidikan b. Modernisasi dan c. Media Massa.Proses pergeseran makna pernikahan usia muda di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima ditandai oleh adanya pergeseran makna pernikahan yang bersifat sosial ke makna pernikahan yang bersifat individu dan pergeseran makna pernikahan yang bersifat mistis religius, suci dan sakral ke makna pernikahan yang bersifat sekuler, ekonomis dan efektif. Sedangkan dampak dari pergeseran makna pernikahan usia muda adalah : a. Dampak positif  b. Dampak Negatif.
F. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang perlu dibenahi. Adapun beberapa saran yang bisa peneliti berikan yakni :
1. [bookmark: _GoBack]Untuk pemerintah diharapkan perhatiannya terhadap kondisi masyarakat dalam kaitanya pernikahan usia muda setidaknya ada bentuk pengawasan ataupun regulasi yang tegas serta perlu ada sosialisasi UU No. 1 Tahun 1974 pada semua masyarakat Donggo agar mereka punya kesadaran hukum dan tidak terkungkung oleh hukum adat yang masih di anut. Sosialisasi ini sebaiknya di lakukan oleh para pejabat pemerintah desa maupun pejabat yang berwenang.
1. Untuk Tokoh Agama, Adat dan Masyarakat setidaknya mengadakan pengajian-pengajian secara rutin ke desa-desa dengan tujuan membekali masyarakat tentang ajaran Islam yang sebenarnya terutama yang menyangkut masalah pernikahan dan perceraian sehingga diharapkan dapat meminimalisir pergeseran makna pernikahan usia muda dan menekan angka pernikahan usia muda di Kecamatan Donggo.Masyarakat hendaknya jangan terpengaruh kebiasaan atau tradisi yang berlaku seperti pernikahan usia muda.
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